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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Pandemi Covid-19 pastinya memberikan dampak yang cukup besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan terutama pada remaja, salah satunya adalah pendidikan. 

Adanya tekanan yang dirasakan akibat pandemi ini, membuat remaja merasa 

dihadapkan resiko terjangkit dan juga beban yang dirasakan bertambah. Hal itu dapat 

mengganggu keberlangsungan hidup dari remaja itu sendiri. Penelitian mengenai 

subjective well-being ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana subjective 

well-being pada remaja penyintas Covid-19. Subjective well-being tentunya berkaitan 

dengan kehidupan setiap orang termasuk remaja. Prameswari dan Maryana (2021) 

mengatakan subjective well-being adalah kondisi dari setiap individu terhadap sikap 

positif dirinya dan orang lain serta dari kebutuhannya dapat diatur dan diciptakan 

lingkungan yang sesuai.  

Responden dalam penelitian ini adalah remaja penyintas Covid-19, berdasarkan 

hasil dari pengambilan data didapatkan responden sebanyak 92 responden. Penelitian 

ini menggunakan skala alat ukur untuk mengevaluasi kondisi remaja. Alat ukur yang 

digunakan berdasarkan dari aspek yang tertulis di landasan teori yaitu aspek kognitif 

dan aspek afektif. Penelitian ini mendapatkan total responden 92 responden, remaja 

memiliki nilai presentase 46,7% dari aspek kognitif, dimana dari aspek tersebut dapat 

dikategorikan sedang atau cukup tinggi. Pada aspek afektif, remaja memiliki nilai 

presentase 45,7%, dimana dari aspek tersebut dapat dikategorikan sedang atau cukup 

tinggi. Artinya remaja merasakan pengalaman emosional positif dan negatif pada saat 

pandemi Covid-19. 

Penelitian ini pula didapatkan bahwa rentang usia antara 15 hingga 21 tahun dan 

yang paling mendominasi adalah usia 21 tahun. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

semakin bertambahnya usia dapat mempengaruhi individu terhadap pengalaman 

emosionalnya. Di mana individu yang lebih dewasa sering ditemukan lebih mudah 
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mengalami stres. Penelitian ini didapatkan total 92 responden yang terbagi menjadi 

laki-laki dan perempuan dengan presentase 82,6% adalah responden perempuan 

sebanyak 76 responden dan 17,4% adalah responden laki-laki sebanyak 16 responden. 

Hal ini tidak dapat diperbandingkan jumlah yang responden yang cukup jauh antara 

jenis kelamin dalam penelitian ini. Tetapi tingkat subjective well-being pada 

perempuan jika dilihat pada kategorisasi pada jenis kelamin dapat dilihat bahwa 

perempuan memiliki tingkat sedang atau cukup tinggi begitu juga pada laki-laki. 

Khairudin (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin, dapat dikatakan bahwa kondisi subjective 

well-being laki-laki dan perempuan adalah sama. Terdapat dalam penelitian lainnya 

yang dilakukan Diener (2009) menyatakan bahwa secara umum tidak terdapat 

perbedaan SWB yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. 

Kemudian pada tahun kapan remaja mengalami gejala dapat dilihat bahwa 

remaja yang ada pada penelitian ini lebih banyak mengalami pada tahun 2021 dengan 

44,6% sebanyak 41 responden. Hal ini dapat dikatakan bahwa pada saat tahun-tahun 

sebelumnya mereka belum pernah mengalami gejala Covid-19. Pada tahun 2021 

sebanyak 41 responden pernah mengalami gejala dan memiliki tingkat subjective well-

being sedang dikarenakan remaja sudah mempunyai pengalaman dari teman, saudara 

bahkan berita-berita dari sosial media yang membuat remaja dapat mengatasi pandemi 

ini jauh lebih baik lagi. Sosial media yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

WhatsApp, Instagram dan Line. Hal ini menjadikan subjective well-being pada remaja 

membaik dari tahun-tahun sebelumnya dikarenakan pengetahuan remaja akan pandemi 

Covid-19. Penelitian ini berfokus di Surabaya dan terbagi menjadi lima wilayah, yaitu: 

utara, timur, selatan, barat dan pusat. Remaja yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

lebih mengarah pada daerah pusat, timur dan barat. Diketahui remaja pada daerah 

tersebut sudah memiliki Subjective well-being yang tinggi. 
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5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai subjective well-being pada remaja 

penyintas Covid-19, didapatkan bahwa sebagian besar remaja pada rentang usia 12 – 

21 tahun cukup baik di masa pandemi. Hal itu dapat terlihat bahwa 50,0% dari total 92 

responden dikategorikan sedang berdasarkan aspek subjective well-being. Dapat dilihat 

dari data demografis dalam penelitian ini seperti usia, jenis kelamin dan tahun kapan 

mengalami gejala sehingga dapat dikatakan remaja mengalami pengalaman emosional 

positif dan negatif.  

Berdasarkan penelitian ini, subjective well-being remaja di masa pandemi 

didominasi pada usia 21 tahun. Seiring bertambahnya usia, individu yang lebih dewasa 

ditemukan lebih mudah mengalami emosi negatif, dikarenakan adanya pandemi, 

sehingga emosi negatif akan lebih mudah dirasakan. Di masa pandemi ini remaja 

mengalami emosi negatif sehingga dapat menghambat tercapainya subjective well-

being ini. Dengan adanya dukungan dari keluarga maupun lingkungan serta individu 

merasa optimis terhindar dari gejala menjadikan remaja mengalami subjective well-

being yang tinggi. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran atas hasil 

penelitian ini: 

1. Bagi Informan Penelitian 

Peneliti menemukan bahwa remaja penyintas Covid-19 di Surabaya 

memiliki subjective well-being yang cukup tinggi, sehingga harapannya remaja 

dapat mempertahankannya agar terhindar dari masalah psikologis lainnya. 

Diharapkan juga remaja lebih menyadari pemahaman mengenai subjective 

well-being, karena subjective well-being yang baik, memberikan dampak yang 

baik pula bagi diri sendiri. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Berdasarkan hasil penelitian subjective well-being pada remaja masih 

terbilang cukup baik, tetapi sangat penting bagi remaja untuk tetap menjaga hal 

tersebut. Jika ada remaja yang mengalami subjective well-being yang rendah, 

maka tenaga kesehatan yang meliputi dokter dan perawat yang sebagai ujung 

tombak dalam proses penanganan Covid agar memberikan saran supaya dapat 

meningkatkan subjective well-being, seperti mendorong gaya hidup sehat, 

melakukan hal yang dapat menurunkan stres dan lain-lain. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar penelitian lebih dapat diperluas 

lebih lagi, meningkatkan jumlah responden, sehingga mendapat informasi serta 

data yang lebih akurat.
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